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SUMMARY 

THE ISOLATION OF PHLOROGLUCINOL DERIVATIVE COMPOUND 

FROM ETHYL ACETATE KARAMUNTING FRUIT (Rhodomyrtus 

tomentosa) AND TEST FOR THE INHIBITION ACTIVITY OF α-

GLUCOSIDASE ENZYME 

Daniel Alfarado : guided by Dr. Ferlinahayati, M.Si. And Dr. Eliza, M.Si. 

Chemistry, faculty of mathematics and natural sciences, Sriwijaya University 

Xix + 76 pages, 29 figures, 8 tables, 7 attachments 

 Diabetic mellitus (DM) is a disease with hyperglycemia condition. One of the 

DM treatment is to inhibit the α-glucosidase enzyme activity. Some of plant have 

been reported as inhibitor of α-glucosidase enzyme. Karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa) has been reported to have a variety of activities such as antioxidant, 

antibacterial, anticancer and antiinflamatory, however there is no report about the 

ablility karamunting to inhibit the α-glucosidase enzyme activity.  According to that 

the research was conducted to isolate the chemical compound and determine the 

ability of Karamunting plant as well as the isolate compound to inhibit the activity 

of α-glucosidase enzyme from extract, fraction and product of isolation. The 

extraction process was done by maceration using methanol, and then continued with 

liquid-liquid fractionation using n-hexane, ethyl acetate and n-butanol. Separation 

and purification of ethyl acetate fraction was conducted by vacuum liquid 

chromatography and radial chromatography. The isolate compound was a brownish 

white solid (19 mg) which decomposes at 85C. Based on spectrum analysis UV, 

IR, 1H-NMR, 13C-NMR, HSQC, HMBC and the comparison with the literature, it 

was concluded the isolated compound is phloroglucinol derivative namely 

isovaleroyl phloroglucinol. The IC50 of α-glucosidase enzyme activities from 

methanol extract, ethyl acetate fraction, n-butanol fraction and the isolate 

compound are 13,7; 9,04; 13,82; and 51,81 ppm respectively. Those extract and 

fractions have inhibition ability stronger than the reference inhibitor, acarbose (IC50 

75,25 ppm). n-hexane fraction with IC50 value 727,96 ppm give weaker inhibition 

for α-glucosidase enzyme than acarbose. From this research, we can conclude that 

karamunting plant have an ability to inhibit the enzyme α-glucosidase activity. 

 

Keyword: Rhodomyrtus tomentosa, phloroglucinol derivative compound, 

isovaleroyl phloroglucinol, α-glukosidase enzymes  

Citations : 62 (1930 - 2018) 
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RINGKASAN 

ISOLASI SENYAWA TURUNAN FLOROGLUSINOL DARI FRAKSI ETIL 

ASETAT BUAH KARAMUNTING (Rhodomyrtus tomentosa) DAN UJI 

PENGHAMBATAN AKTIVITAS ENZIM α-GLUKOSIDASE 

Daniel Alfarado : dibimbing oleh Dr. Ferlinahayati, M.Si dan Dr. Eliza, M.Si 

Kimia, fakultas matematika dan ilmu pengetahuan alam, Universitas Sriwijaya 

xix + 76 halaman, 29 gambar, 8 tabel, 7 lampiran 

Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit dengan kondisi hiperglikemia. 

Salah satu pengobatan penyakit ini bertujuan untuk menghambat kerja enzim α-

glukosidase. Beberapa tanaman telah dilaporkan dapat menghambat aktivitas enzim 

α-glukosidase. Tumbuhan karamunting (Rhodomyrtus tomentosa) merupakan salah 

satu tanaman yang diilaporkan memiliki beragam aktivitas diantaranya sebagai 

antioksidan, antibakteri, antikanker, dan antiinflamasi, namun belum ada laporan 

karamunting menghambat enzim α-glukosidase. Berdasarkan hal tersebut maka 

pada penelitian ini dilakukan isolasi senyawa dan penentuan penghambatan 

aktivitas enzim α-glukosidase terhadap ekstrak, fraksi dan senyawa hasil isolasi. 

Proses ekstraksi dilakukan secara maserasi menggunakan pelarut metanol, lalu 

dilanjutkan dengan fraksinasi cair-cair menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat 

dan n-butanol. Pemisahan dan pemurnian senyawa dilakukan terhadap fraksi etil 

asetat dengan menggunakan kromatografi cair vakum dan kromatografi radial. 

Senyawa hasil isolasi diperoleh berupa padatan putih kecokelatan (19 mg) dimana 

terdekomposisi pada 85оC. Berdasarkan analisa data spectrum UV, IR, 1H-NMR, 
13C-NMR, HSQC, HMBC dan perbandingan dengan data literatur, disimpulkan 

senyawa hasil isolasi adalah senyawa turunan floroglusinol yaitu isovaleroil 

floroglusinol. Uji penghambatan aktivitas enzim α-glukosidase terhadap ekstrak 

metanol, fraksi etil asetat, fraksi n-butanol, dan senyawa hasil isolasi memberikan 

nilai IC50 berturut-turut 13,37; 9,04; 13,82; dan 51,81 ppm. Kemampuan 

penghambatan tersebut lebih kuat dibandingkan dengan senyawa pembanding, 

akarbosa (IC50 75,25 ppm). Fraksi n-heksana dengan nilai IC50 727,96 ppm 

memberikan penghambatan yang lemah terhadap enzim α-glukosidase 

dibandingkan dengan akarbosa. Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

tanaman karamunting mempunyai kemampuan dalam menghmbat aktivitas enzim 

α-glukosidase.  

 

Kata kunci: Rhodomyrtus tomentosa, turunan floroglusinol, isovaleroil 

floroglusinol, enzim α-glukosidase. 

Kepustakaan : 62 (1930 - 2018) 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Diabetes mellitus (DM) adalah penyakit endokrin yang paling umum di seluruh 

dunia. Sekitar 173 juta orang menderita diabetes mellitus (Funke and Melzig, 2006). 

Pada tahun 2005, Indonesia adalah peringkat jumlah orang terbesar keempat dengan 

diabetes mellitus, setelah India, Cina, dan Amerika Serikat, yaitu sekitar 8,4 jutaan 

orang (Wild et al., 2014). Diabetes mellitus terdiri dari beberapa tipe, DM tipe 1 adalah 

penyakit diabetes yang bergantung dengan hormone insulin sedangkan DM tipe 2 

adalah penyakit diabetes yang tidak bergantung dengan hormone insulin. Jenis DM tipe 

2 ini lebih umum, mencapai 90-95% populasi dengan diabetes mellitus (Depkes RI, 

2008). DM tipe 2 berkaitan dengan faktor pola makan yang tidak sehat, obesitas, dan 

kurangnya olahraga. Pada DM tipe 2, penghambatan enzim α-glukosidase berfungsi 

untuk menunda penyerapan glukosa (Kim et al., 2008) sehingga dapat dilakukan terapi 

untuk pengidap penyakit diabetes dengan menghambat kerja enzim yang 

menghidrolisis karbohidrat, seperti enzim α-glukosidase pada organ pencernaan.  

Penggunaan obat-obatan yang dilakukan untuk menghambat aktivitas α-

glukosidase adalah akarbosa. Akarbosa mempunyai efek samping yang merugikan 

yaitu dapat sakit kepala, vertigo, diare, perut kembung, nyeri dan hepatitis serta 

kerusakan ginjal (Taketomo, 2003) serta jika dikonsumsi jangka panjang akan 

menyebabkan penyakit gagal ginjal. Beberapa obat telah dikembangkan dalam 

aktivitas penghambatan enzim ini. Salah satunya penelitian obat penghambatan enzim 

α-glukosidase menggunakan senyawa isolasi dari berbagai tanaman. Sumber daya alam 

memberikan potensi yang sangat besar dan sangat terdiversifikasi sebagai bank kimia 

dimana kita dapat mengeksplorasi potensi agen-agen senyawa yang ditargetkan 

mempunyai bioaktivitas yang beragam (Lam et al., 2008). 

Senyawa metabolit sekunder dari tumbuhan sangat bermanfaat bagi manusia 

diantaranya untuk obat-obatan, industri makanan dan agrokimia (Bidlack, 2000). Salah 
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satu dari sekian banyak tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional diabetes 

adalah tumbuhan karamunting (Rhodomyrtus tomentosa). Tumbuhan ini berasal dari 

keluarga Myrtaceae dan berkembang secara liar di banyak negara seperti China, 

Taiwan, Filiphina, Thailand, Malaysia, Vietnam dan Indonesia. Semua bagian 

tumbuhan ini mulai dari daun, akar, tunas, dan buah telah digunakan dalam obat 

tradisional misalnya untuk mengobati kolitis, diare, disentri, abses dan pendarahan 

(Jeong et al., 2013).  

Tumbuhan karamunting dilaporkan mempunyai kandungan metabolit sekunder 

yang beragam seperti flavonoid, poliketida dan terpenoid (Sinata dan Arifin, 2006). 

Senyawa flavonoid yang telah diisolasi dari tumbuhan karamunting yaitu kombretol 

dilaporkan memiliki aktivitas antimikroba (Dachriyanus dkk, 2004). Senyawa 

flavonoid lainnya yaitu kaempferol, kuersetin, mirisetin, dihidromirisetin vitexin dan 

kuersetin 7,4'-diglukosida dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan (Wu et al., 2015). 

Senyawa lain yaitu golongan poliketida juga berhasil diisolasi dari tumbuhan ini yakni 

rhodomyrton dan memiliki aktivitas antibakteri tetapi masih lebih rendah dibandingkan 

dengan kontrol positifnya Vancomycin (Saising and Voravuthikunchai, 2012). 

Senyawa kelompok meroterpenoid dari karamunting yaitu senyawa tomentosenol dan 

hasil semi sintesisnya yaitu 4-S-focicolidione dan 4-R-focifolidione mempunyai 

aktivitas antitumor kategori sedang terhadap beberapa sel kanker. 

Berdasarkan studi literatur tersebut yang melaporkan keanekaragaman 

kandungan senyawa metabolit sekunder dari tumbuhan karamunting dan 

bioaktivitasnya namun penghambatan aktivitas enzim α-glukosidase belum banyak 

dilaporkan pada tanaman karamunting, bahkan untuk buah karamunting belum pernah 

ada penelitian tentang penghambatan aktivitas enzim α-glukosidase. Hasibuan et al. 

(2015) melaporkan bahwa fraksi air daun karamunting dapat menurunkan kadar gula 

dari mencit yang telah diinduksi dengan alloksan dengan konsentrasi terbaik penurunan 

kadar gula adalah pada konsentrasi ekstrak 10 ppm sehingga daun karamunting 

berpotensi sebagai antidiabetes. Berdasarkan hal tersebut maka pada penelitian ini akan 

dilakukan isolasi senyawa metabolit sekunder dari buah karamunting, dan dilakukan 
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uji antidiabetes secara in vitro menggunakan metode penghambatan kerja enzim α-

glukosidase dari ekstrak, fraksi dan senyawa hasil isolasi dari buah karamunting.   

1.2  Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang mendasari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ekstrak metanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat serta fraksi n-butanol 

dari buah karamunting mempunyai penghambatan aktivitas enzim α-glukosidase? 

2. Senyawa metabolit sekunder apa yang berhasil diisolasi pada buah karamunting 

pada penelitian ini dan apakah senyawa hasil isolasi tersebut mempunyai 

penghambatan aktivitas enzim α-glukosidase? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Melakukan uji aktivitas penghambatan enzim α-glukosidase secara in vitro 

terhadap ekstrak metanol, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat serta fraksi n-

butanol buah karamunting. 

2. Mengisolasi senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam buah 

karamunting serta mengidentifikasi struktur molekul senyawa hasil isolasi 

menggunakan spektroskopi UV, IR dan NMR dan data NMR pembanding. 

3. Melakukan uji penghambatan aktivitas enzim α-glukosidase secara in vitro 

terhadap senyawa hasil isolasi dari buah karamunting. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi informasi mengenai aktivitas 

penghambatan enzim α-glukosidase yang terdapat dalam buah karamunting guna 

mengembangkan potensi buah karamunting sebagai kandidat obat antidiabetes pada 

penderita DM tipe 2 
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